INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui saling pengaruh antara inokulasi
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi dengan berbagai kondisi air pada
pertumbuhan dan hasil tanaman padi, menentukan tingkat ketahanan padi IR64
terhadap cekaman yang diinokulasikan Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi
dan menentukan inokulan Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi terbaik untuk
diaplikasikan sebagai pupuk hayati pada tanaman padi. Penelitian ini telah
dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta pada bulan Juni sampai September 2013.

Penelitian disusun dalam rancangan acak lengkap faktorial (3x3) dengan faktor
pertama adalah frekuensi penyiraman yang terdiri dari 3 aras yaitu setiap 1 hari;
getiap 3 hari; dan setiap 6 hari. Faktor kedua adalah macam - inokulum
Rhizobacteri indigenous vulkanik Merapi terdiri dari 3 aras yaitu tanpa inokulum;
inokulum -campuran MB-MD; dan inokulum campuran MA-MB-MD, sehingga
diperoleh 9 kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak 3 kali.
Dengan demikian diperoleh 27 unit perlakuan. Setiap unit perlakuan’terdapat 5
tanaman sampel 3 tanaman korban dan 9 tanaman sebagai petak hasil.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi saling pengaruh antara
perlakuan frekuensi penyiraman dengan isolat campuran pada panjang akar dan
berat segar akar. Hasil panen cenderung lebih tinggi pada penyiraman setiap tiga
hari dengan isolat MB-MD sehingga baik dijadikan sebagai pupuk hayati pada
laban kering.
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